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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penciptaan karya tugas akhir dengan judul Daun dan Akar Gantung 

Beringin Sebagai Ide Penciptaan Kap Lampu Gantung Dengan Teknik 

Makrame, telah melalui tahapan proses yang panjang. Karya ini dapat 

menyampaikan makna dan keunikan yang dihadirkan melalui bentuk dan 

motif pada karya. Daun dan Akar gantung beringin adalah konsep utama 

dalam pembuatan karya ini. Setiap karya yang dihasilkan terinspirasi dari 

daun dan akar gantung beringin yang kemudian diaplikasikan kedalam 

karya kap lampu gantung dengan menggunakan simpul-simpul melalui 

teknik makrame.  

Menariknya dari daun beringin ini adalah karena bentuknya yang 

oval dengan ujung runcing serta pangkalnya yang tumpul. Daun beringin 

yang lebat serta rindang memberi kesan teduh, sehingga ketika 

diaplikasikan pada kap lampu gantung akan memberi kesan kenyamanan 

serta warnanya yang hijau akan memberi kesegaran setiap kali mata 

memandang. Sedangkan segi menarik dari akar gantung beringin adalah 

dalam kehidupan sehari-hari akar tersebut merupakan sumber respirasi 

bagi kehidupan sekitar, selain itu karna bentuk akarnya yang menggantung 

dan memanjang sehingga seperti rumbai-rumbai yang terlihat menarik.  

Proses penciptaan karya dilakukan dengan cara membuat simpul-

simpul menggunakan sebuah tali yang kemudian dibentuk menjadi karya 

kap lampu gantung dengan motif yang dihasilkan menggunakan teknik 

makrame. Proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil karya yang 

maksimal sesuai konsep yang telah ditentukan. Karya yang dihasilkan 

berupa empat buah karya kap lampu gantung dengan ukuran serta bentuk 

yang berbeda-beda. 

Pada penciptaan tugas akhir ini merupakan hasil dari usaha dalam 

mengeksplorasi berbagai bentuk kerajinan makrame. Bentuk-bentuk yang 
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dihadirkan pada seluruh karya mengacu pada gaya yang bersifat imajinatif. 

Usaha tersebut diwujudkan untuk menguatkan keunikan dalam setiap 

karya. Untuk warna yang dipakai pada karya ini adalah putih, hijau dan 

coklat. Warna hijau yang merupakan warna asli dari daun beringin serta 

memiliki arti kesejukan serta melambangkan kesegaran dan memberi 

kesan teduh. Sama halnya dengan warna coklat yang menunjukkan warna 

asli dari akar gatung beringin, warna yang mengandung unsur bumi 

dengan memberi kesan hagat, nyaman, dan aman. Sedangkan warna putih 

adalah warna tambahan yang memberi kesan suasana lebih cerah. Warna 

putih melambangkan kemurnian, kebersihan dan kedamaian. Dari ketiga 

unsur warna tersebut memiliki makna yang saling berkaitan sehingga 

cocok dipadupadankan ke dalam motif karya kap lampu gantung dengan 

teknik makrame yang dapat diletakkan pada ruang keluarga. Kesan simpel 

dan elegan merupakan salah satu kelebihan dalam karya ini, mulai dari 

motif, bentuk, hingga warnanya. 

B. Saran  

Dalam proses pembuatan karya kap lampu gantung dengan tema 

“Daun Dan Akar Gantung Beringin Sebagai Ide Penciptaan Kap Lampu 

Gantung Dengan Teknik Makrame” ini tentunya tidak terlepas dari 

berbagai kendala. Dalam pembuatan karya ini membutuhkan kesabaran, 

ketelitian dan kejelian agar dapat menghasilkan karya dengan maksimal. 

Kesabaran sangat diperlukan karena dalam teknik makrame tidak bisa 

terburu-buru, sebagai pencipta kita harus mengikuti alur secara perlahan 

karena setiap kesalahan yang terjadi dalam proses memiliki konsekuensi 

harus membongkar kembali dan membuat ulang. Dalam pembuatan karya 

ini bahan utama yang digunakan hanya seutas tali dengan memerlukan 

kelihaian tangan dalam membuat simpul untuk membentuk motif. 

Pembelajaran yang dapat diambil adalah untuk selalu sabar dan teliti 

dalam berproses agar tidak terjadi kesalahan sehingga harus mengulangi 

pembuatan karya. 
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